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ABSTRAK 

Atikah Ramadhani, “ Tinjauan Ketepatan Kode Diagnosa Diabetes Melitus 

Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Umum Universitas Kristen Indonesia. Karya 

Tulis Ilmiah, Jakarta: Program D-III Akademi Perekam Medis dan Informasi 

Kesehatan Bhumi Husada Jakarta Tahun 2022.” 

Pengkodean diagnosa harus tepat, karena akan mempengaruhi informasi 

untuk data laporan, klaim biaya pengobatan, dan sifat administrasi di rumah sakit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketepatan kode diagnosa diabetes melitus 

di RSU UKI sesuai dengan standar yang telah ditetapkan WHO berdasarkan ICD 

10. Penelitian dimulai bulan April-Juni 2022. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu deskriptif kuantitatif untuk memperoleh gambaran ketepatan kode diagnosa 

diabetes melitus pasien rawat inap di RSU UKI dengan teknik pengumpulan data 

secara observasi, lembar checklist dan wawancara. Dalam penelitian karya tulis 

ilmiah ini, peneliti mengambil sampel 75 ringkasan pulang. Hasil penelitian 

mendapatkan 75 sampel yang diteliti, terdapat 25 kode tidak tepat (33,33%) dan 50 

kode tepat (66,67%). Dapat disimpulkan bahwa RSU UKI sudah memiliki standar 

prosedur operasional pengkodean diagnosa. Namun, masih terdapat pengkodean 

yang tidak tepat. Faktor utama menjadi ketidaktepatan kode disebabkan karena 

adanya penulisan diagnosa yang tidak lengkap, dan petugas koding tidak tepat 

dalam menetapkan digit ke-4. Sebaiknya petugas koding melakukan konfirmasi 

dengan dokter jika ada diagnosa yang tidak lengkap. 
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ABSTRACT 

Atikah Ramadhani, "Review of the Accuracy of the Diabetes Mellitus Diagnosis 

Code for Inpatients at the General Hospital of the Christian University of 

Indonesia. Scientific Papers, Jakarta: The D-III Program of the Bhumi 

Husada Jakarta Medical Recorder and Health Information Academy in 

2022."  

The coding of the diagnosis must be precise, as it will affect the information 

for the report data, claims for medical expenses, and the nature of administration 

in the hospital. This study aims to determine the accuracy of the diabetes mellitus 

diagnosis code at UKI Hospital in accordance with the standards set by WHO 

based on ICD 10. The study began in April-June 2022. The research method used 

is descriptive quantitative to obtain an overview of the accuracy of the diabetes 

mellitus diagnosis code for inpatients at UKI Hospital with observational data 

collection techniques, checklist sheets and interviews. In this scientific paper study, 

researchers sampled 75 compendiums. The results of the study obtained 75 samples 

studied, there were 25 improper codes (33.33%) and 50 exact codes (66.67%). It 

can be concluded that UKI General Hospital already has standard operating 

procedures for coding diagnoses. However, there is still improper coding. The main 

factor being the inaccuracy of the code is due to the incomplete writing of the 

diagnosis, and the coding officer is not precise in assigning the 4th digit. It is 

recommended that the coding officer confirm with the doctor if there is an 

incomplete diagnosis.  
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